







 Ibadah telah menjadi bagian penting bagi umat manusia, termasuk kerukunan 
Tikala. Ibadah Natal kerukunan Tikala merupakan suatu kegiatan religius umat Kristen 
yang dilakukan oleh kerukunan tersebut. Selain melaksanakan ibadah, masyarakat 
yang berlatar belakang dari kerukunan Tikala, turut menghadirkan pertunjukan 
kesenian tradisional Toraja yaitu Gandang Toraja yang dimainkan sebagai iringan 
tarian pa’gellu. Gandang Toraja merupakan salah satu musik tradisional kepunyaan 
masyarakat Toraja yang dipertunjukkan dalam ibadah Natal Kerukunan Tikala sebagai 
rasa syukur kepada Tuhan atas peringatan hari kelahiran Yesus Kristus. Sehubungan 
dengan itu dalam penyajian Gandang Toraja memiliki struktur penyajian, pola 
permainan, motif lagu, waktu, tempat, dan kostum dalam pertunjukan itu sediri.  
 Pertunjukan Gandang Toraja pada ibadah Natal kerukunan Tikala, terdapat 
vokal yang dinyanyikan dalam berlangsungnya penyajian tersebut. Kehadiran vokal ini 
memiliki maksud dan arti tersendiri, yang mana sebagai sarana untuk menghantarkan 
pesan kepada jemaat melalui nyanyian lagu “Marendeng Marampa” dan To’Manglaa. 
Lagu “Marendeng Marampa” mengandung arti sebagai pemersatu masyarakat Toraja, 
sedangkan lagu “To’Manglaa” memiliki arti pemaknaan baru yang mana  terdapat 
teriakan “meoli” sebagai simbol pemersatu orang Toraja. Melalui teraiakan “meoli”, 
jemaat yang hadir dalam ibadah tesebut memberikan respon kepada pertunjukan 
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Gandang Toraja dengan teriakan “meoli” dengan ungkapan apresiasi terhadap 
pertunjukan tersebut, serta sebagai ungkapan kegembiraan, terlebih khusus ungkapan 
pemersatu jemaat yang hadir saat ibadah Natal kerukunan Tikala. Oleh karena itu 
pertunjukan Gandang Toraja memiliki peran penting dalam berlangsungnya ibadah 
Natal kerukunan Tikala, sehingga dapat dikatakan bahwa pertujukan tersebut tidak 
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alang   : lumbung padi 
aluk   : Agama 
allo   : matahari 
babana Gandang : kulit gendang, membran gendang 
balulang Gandang : bahan sebelum diolah menjadi membran gendang 
bulan   : bulan 
Dolo   : dulu 
Gandang  : gendang 
gellu   : tari perempuan 
inan   : tempat 
kandaure   : aksesoris kostum Toraja khusus wanita yang berupa manik-manik 
kalena Gandang : badan 
lepongan   : kebulatan/kesatuan 
mangindo’i   : memalu gendang 
manganake  : pincang 
mangrepe  : lekas-lekas 
matarik  : bentuk 
pompang  : musik bambu 
Pa’gandang  : pemain gendang 
Pa’randing  : tarian perang Toraja 
Pa’sappi  : ikat kepala wanita 
Pa’sapu  : ikat kepala 
perambih  : pemukul 
rambu   : asap 
riaja   : di atas pegunungan 
sambu’   : sarung 
solo   : turun 
Tana   : negeri 
To   : orang atau yang melakukan 
Tongkonan  : rumah tradisional Toraja 






Rekaman Video Gandang Toraja, Kelompok (Grup) Persekutuan Pemuda Gereja 
Toraja Jemaat Elim Balikpapan, 1 Desember 2018, Gereja Toraja Jemaat Elim 
Balikpapan, Kecamatan Balikpapan Tengah, Kelurahan Gunung Sari Ilir, 
Kalimantan Timur, Ibadah Natal Kerukunan Tikala. 
 
 
